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Abstrak 

Ilmu pengetahuan alam dan social (IPAS), merupakan mata pelajaran penting yang harus dikuasai 

siswa untuk memahami ilmu pengetahuan dasar. Namun, materi yang abstrak seperti gaya dan energi 

sering menyulitkan siswa memahami konsep secara mendalam. Di SD tersebut. Pembelajaran masih 

dilakukan secara konvensional dan hanya menggunakan buku paket sebagai media utama, sehingga 

keterlibatan siswa dalam pembelajaran masih rendah. Penelitian ini bertujuan merancang 

storyboard sebagai dasar pengembangan media audiobook pembelajaran IPAS materi gaya dan 

energi bagi siswa kelas IV SDN 241 Palembang. Storyboard disusun dalam panen berisi ilustrasi 

visual, narasi, dan alur penyampaian materi yang sesuai dengan karakteristik siswa. Materi 

diadaptasi dari buku IPAS Kurikulum Merdeka agar sesuai standar pendidikan. Dengan storyboard 

ini, media audiobook yang dikembangkan diharapkan menyajikan materi secara menarik dan mudah 

dipahami sehingga meningkatkan keterlibatan dan pemahaman siswa. Hasil rancangan storyboard 

ini diharapkan menjadi fondasi pengembangan media pembelajaran yang efektif dan menyenangkan 

untuk mendukung pembelajaran IPAS disekolah dasar. 

 

Kata Kunci: Storyboard, Audiobook, IPAS, Gaya dan Energi 

 

Abstract 

Natural and social sciences (IPAS) are important subjects that students must master to understand 

basic science. However, abstract materials such as force and energy often make it difficult for 

students to understand the concept in depth. In the elementary school. Learning is still done 

conventationally and only uses textbooks as the main media, so that student involvement in learning 

is still low. This study aims to design a storyboard as a basis for developing an audiobook media for 

learning IPAS on force and energy material for grade IV student of SDN 241 Palembang. The 

storyboard is arranged in a pan containing visual illustrations, narration, and a flow of material 

delivery that is in accordance with student characteristics. The material is adapted from the IPAS 

book Merdeka Curriculum to meet educational standards. With this storyboard, the audiobook media 

developed is expected to present material in an interesting and easy-to-understand way so as to 

increase student involvement and understanding. The results of this storyboard design are expected 

to be the foundation for developing effective and enyoyable learning meida to support IPAS learning 

in elementary schools. 
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1. PENDAHULUAN 

endidikan bertujuan membekali siswa dengan pengetahuan sesuai perkembangan 

teknologi dan ilmu pengetahuan[1]. Media pembelajarann berperan penting dalam P   
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menyampaikan materi secara efektif agar tujuan pembelajaran tercapai[2]. Kurikulum Merdeka 

menggabungkan IPA dan IPS menjadi IPAS untuk membantu siswa memahami lingkungan secara 

menyeluruh[3]. Materi IPAS di Sekolah Dasar meliputi konsep gaya, yaitu tarikan atau dorongan 

yang menyebabkan benda bergerak, atau berubah bentuk[4]. Serta energi yang memiliki berbagai 

bentuk dan sumber, seperti listrik, panas, bunyi, matahari, dan air [5] . 

 

Berdasarkan observasi dan wawancara di SDN 241 Palembang pada April 2025, pembelajaran materi 

gaya dan energi masih menggunakan konvensional dengan buku paket, dan papan tulis. Kondisi ini 

menyebabkan  keterlibatan siswa dalam pembelajaran kurang optimal. Untuk mengatasi hal ini, 

diperlukan media pembelajaran yang efektif, seperti audiobook,yang dapat membantu siswa 

mengasah kemampuan pendengaran, memperbaiki bahasa, serta meningkatkan motivasi dan 

keterlibatan belajar [6]. Audiobook merupakan rekaman suara yang berisi penjelasan buku, foto, atau 

ilustrasi yang mampu didengarkan oleh audiens [7]. Audiobook merupakan rekaman teks buku atau 

bahan tertulis lainnya yang dibicarakan oleh seseorang atau sekelompok orang penyuara [8]. 

 

Perancangan storyboard dapat membantu merancang produksi audiobook dengan lebih akurat, dan 

terstruktur. Storyboard dapat diartikan sebagai rangkaian atau alur berupa papan cerita atau gambar 

sketsa yang merepresentasikan sebuah cerita dari awal sampai akhir [9]. Storyboard memiliki peran 

penting dalam proses kreatif produksi karena sebagai panduan utama bagi tim produksi [10].  

 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa buku digital sebagai media pembelajaran 

membaca untuk siswa kelas 1 SD tergolong sangat layak dan efektif digunakan dalam proses 

pengenalan huruf hingga pembentukkan kalimat [11]. Selain itu, terdapat pula penelitian yang 

menegaskan bahwa media audiobook efektif digunakan pada siswa untuk pembelajaran membaca 

dan memirsa, pembelajaran yang efektif yang diciptakan oleh guru berpengaruh pada proses 

pemahaman siswa selama kegiatan pembelajaran [12]. 

 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk merancang storyboard sebagai tahap awal pembuatan media 

audiobook pembelajaran IPAS materi gaya dan energi. Diharapkan hasil perancangan ini dapat 

menjadi dasar produksi media yang efektif, memberikan dampak positif terhadap kualitas pendidikan 

dan kemampuan siswa dalam menghadapi tantangan informasi di era digital. 

 

2. METODE PENELITIAN 

 

Dalam penelitian ini, perancangan storyboard untuk audiobook mata pelajaran IPAS materi gaya dan 

energi dilakukan melalui serangkaian langkah terstruktur, yang penjelasannya dapat dilihat pada 

Gambar 1. 

2.1 Identifikasi masalah 

Penyebab msalah diidentifikasi melalui observasi dan wawancara di kelas IV SDN 241 Palembang. 

Kurangnya variasi media pembelajaran menyebabkan keterlibatan siswa rendah. Materi IPAS yang 

konseptual sering tidak didukung visualisasi, sehingga siswa kesulitan mengaitkan teori dengan 

kenyataan. Saat ini, pembelajaran hanya menggunakan buku paket tanpa media digital seperti 

audiobook. 

2.2 Pengumpulan Data 

Tahap pengumpulan data dalam penelitian ini bertujuan untuk memahami permasalahan secara 

mendalam dari sudut pandang pengguna maupun kebutuhan pembelajaran. Oleh karena itu, pada 

tahap ini dikumpulkan data yang akurat dan eleven, yang meliputi: 

2.2.1 Observasi 
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      Observasi dilakukan dua kali dalam rentang waktu dua minggu selama kegiatan pembelajaran 

untuk mengamati metode yang diterapkan. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa penggunaan 

metode konvensional yang hanya mengandalkan buku paket menyebabkan rendahnya keterlibatan 

siswa dalam proses pembelajaran. 

 

     Gambar 1 Tahapan Penelitian 

 

2.2.2 Wawancara 

Wawancara dilakukan dengan ibu Marwiyah, S.Pd selaku wali kelas IV, menyatakan bahwa metode 

pembelajaran yang hanya menggunakan buku paket kurang menarik dan perlu media yang lebih 

interaktif untuk meningkatkan keterlibatan siswa. 

 

2.3 Konsep  

Konsep audiobook adalah rancangan awal yang meliputi penentuan judul, tujuan, sasaran, materi, 

platform, dan jenis media, yang kemudian diorganisasikan menjadi dasar perancangan, penulisan 

naskah, dan pembuatan storyboard. 

 
Judul  Perancangan Storyboard Sebagai Sasar Sroduksi Audiobook Sembelajaran IPAS 

Sateri Gaya dan Energi. 

Tujuan  Memberikan variasi media pembelajaran yang sudah ada dengan format tampilan 

yang berbeda. 

Target 

pengguna 

Anak kelas IV SDN 241 Palembang 

Materi Gaya dan energi yang berasal dari buku Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) 

untuk SD Kelas IV, yang diterbitkan oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, 

Riset, dan Teknologi Republik Indonesia melalui Pusat Kurikulum dan Perbukuan 

Platform  Android  

Jenis  Media pembelajaran audiobook 

SELESAI 

KESIMPULAN

PERANCANGAN MEDIA 

Konsep Perancangan Script Storyboard 

PENGUMPULAN DATA 

Observasi Wawancara 

IDENTIFIKASI MASALAH 

MULAI 

 Pengujian Analisis



38  Jurnal TIMD, Vol. 2  No. 3 Bulan September Tahun 2025, Hal. 35 - 44 

 

 
DOI: 10.5281/zenodo.22740199 

 

2.4 Metode perancangan MDLC 

Penelitian ini menggunakan metode pengembangan Multimedia Development Life Cycle (MDLC), 

sebagai pendekatan dalam merancang media audiobook. MDLC terdiri dari enam tahapan utama, 

yaitu: concept (pengonsepan), design (perancangan), material collecting (pengumpulan bahan), 

assembly (pembuatan), testing (pengujian, dan distribution (pendistribusian) [13]. Namun, karena 

hasil akhir penelitian ini berupa dokumen storyboard dan belum sampai pada produk audiobook yang 

utuh, maka penelitian ini hanya dilakukan sampai tahap design (perancangan). 

 

Berikut tahapan MDLC yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: 

 

2.4.1 Concept (Pengonsepan) 

Pada tahap ini, peneliti melakukan pengonsepan anatara lain untuk: 

a) Menentukan tujuan dan manfaat aplikasi media pembelajaran audiobook 

b) Menentukan siapa saja pengguna aplikasi media pembelajaran audiobook 

 

2.4.2 Design (Perancangan) 

Pada tahap ini dilakukan perancangan storyboard yang memuat susunan visual lengkap dengan teks 

naratif serta arahan teks visual yang akan digunakan dalam pembuatan audiobook. Perancangan ini 

bertujuan untuk menggambarkan alur cerita srcara jelas dan terstruktur sehingga memudahkan proses 

produksi selanjutnya. 

 

2.5 Implementasi 

Proses implementasi pengembangan storyboard untuk media audiobook dilakukan secara sistematis 

melalui tahapan analisis kebutuhan, perancangan, validasi, dan revisi. Setiap tahap dirancang agar 

hasil akhir storyboard benar-benar relevan dengan kebutuhan siswa sekolah dasar sebagai pengguna 

akhir, serta dapat menjadi dasar pengembangan audiobook yang efektif dan menarik. 

 

2.5.1 Penyesuaian Storyboard dengan Kebutuhan Siswa 

Storyboard yang dikembangkan dalam penelitian in dirancang khusus untuk mendukung 

pembelajaran IPAS materi gaya dan energi bagi siswa kelas IV SD. Karakteristik storyboard yang 

disesuaikan meliputi : 

a) Visualisasi Materi: ilustrasi dan gambar digunakan untuk membantu siswa memahami konsep 

gaya dan energi yang bersifat abstrak secara lebih konkret dan menarik. 

b) Narasi: teks naratif dsusun dengan bahasa sederhana dan komunikatif, sehingga mudah 

dipahami dan mampu membangun keterlibatan siswa dalam mengikuti alur cerita. 

c) Audio: setiap bagian storyboard dilengkapi dengan arahan suara narasi dan efek audio yang 

relevan, agar pengalaman belajar melalui audiobook menjadi lebih hidup dan menyenangkan. 

d) Konteks kehidupan sehari-hari: contoh-contoh ysng digunakan dalam storyboard diambil dari 

situasi yang dekat dengan kehidupan siswa, sehingga materi terasa lebih terasa aplikatif dan 

mudah diterima. 

 

Dengan karakteristik tersebut, storyboard yang dihasilkan diharapkan dapat menjadi acuan yang 

efektif dalam pengembangan media audiobook, serta mampu meningkatkan motivasi dan pemahaman 

siswa terhadap materi gaya dan energi. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 



Ayu Triana, ete al, Perancangan Storyboard Sebagai Dasar Produksi…39 

 
E-ISSN: 3063-7597 

Pembahasan bab ini menguraikan secara komprehensif proses dan hasil perancangan storyboard 

untuk media audiobook pembelajaran IPAS materi gaya dan energi. Seluruh tahapan dirancang 

mengikuti metode Multimedia Development Life Cycle (MDLC) yang dalam penelitian ini 

difokuskan hingga tahap perancangan (design), dengan tujuan menghasilkan dokumen storyboard 

sebagai acuan pengembangan media audiobook. 

 

Penggunaan metode MDLC menghasilkan hasil penelitian dengan langkah sebagai berikut: 

1) Concept (Pengonsepan) 

Tahapan ini menghasilkan rumusan konsep yaitu: 

a) Tujuan aplikasi yaitu sebuah media pembelajaran berbasis audiobook mata pelajaran IPAS 

materi gaya dan energi. Manfaat aplikasi untuk mempermudah pembelajaran materi gaya dan 

energi agar siswa dapat lebih terlibat dalam proses pembelajaran dan dapat lebih termotivasi 

untuk belajar. 

b) Penggunaan aplikasi adalah guru dan siswa kelas IV SDN 241 Palembang. 

 

2) Design (Perancangan) 

Dalam tahapan ini, dilakukan perancangan script dan storyboard, yaitu rangkaian sketsa visual yang 

dilengkapi dengan teks narasi serta arahan teknis seperti suara dan efek audio pendukung. 

Perancangan ini bertujuan untuk menggambarkan alur cerita materi secara jelas dan terstruktur 

sehingga memudahkan proses produksi media audiobook selanjutnya. 

 

3.1 Penyusunan script audiobook 

Script audiobook berisi teks narasi yang akan dibacakan dalam media pembelajaran. Penyusunan 

script dilakukan dengan bahasa yang sederhana dan mudah dipahami siswa kelas IV SD, berikut 

script yang telah dirancang.  
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Gambar 2 Script 

3.2 Perancangan Storyboard 

Storyboard merupakan rangkaian alur system yang akan dibuat secara utuh, dimana gambar demi 

gambar akan ditata sesuai dengan posisi hingga menggambarkan alur pada setiap halamannya [14]. 

Storyboard dibuat dengan memberikan keterangan atau penjelasan perintah dalam aplikasi, hal ini 

bertujuan agar hubungan antar menu dalam aplikasi lebih sistematis, sehingga ketika terjadi kesalahan 

dapat segera diketahui dan diperbaiki. Berikut storyboard yang telah dirancang. 
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Gambar 3 Storyboard 

3.3 Pengujian Storyboard 

Pengujian storyboard dilakukan melalui validasi oleh dua ahli, yaitu ahli materi dan ahli media 

pembelajaran. Validasi ini bertujuan untuk menilai kelayakan storyboard dari segi isi materi, 

kesesuaian dengan kurikulum, kejelasan narasi, serta aspek visual teknis media pembelajaran. Setiap 

validator mengisi lembar validasi dengan menggunakan skala Likert 1-5, skala likert ialah skala yang 

dapat digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang 

[15]. Skala ini digunakan untuk mengukur tingkat kesesuaian dan kualitas aspek-aspek berikut:  

a) Kelengkapan komponen storyboard 

b) Kesesuaian visual dengan narasi 

c) Kejelasan dan kesesuaian materi 

d) Potensi menarik minat belajar siswa 

e) Kualitas teknis media (gambar dan tata letak) 

Masukan dan saran dari para ahli juga dikumpulkan untuk perbaikan sebelum tahap pengembangan 

selanjutnya. 

 

3.4 Analisis Data 

Data hasil validasi dianalisis secara kuantitatif dengan menghitung skor rata-rata menggunakan 

rumus: 

X = ∑Xi / N 

Keterangan : 

X = skor rata-rata 

∑Xi  = jumlah skor dari semua penilaian validator 
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N = jumlah validator 

 

Hasil skor rata-rata kemudian dikonversi ke dalam kategori kelayakan sebagai berikut: 

a) 4,21 – 5,00 = Sangat Layak 

b) 3,41 – 4,20 = Layak 

c) 2,61 – 3,40 = Cukup Layak 

d) 1,81 – 2,60 = Kurang Layak 

e) 1,00 – 1,80 = Sangat Kurang Layak 

 

Berdasarkan hasil validasi, storyboard memperoleh skor rata-rata 3,68 (68%) dari ahli media dan 

3,82 (72%) dari ahli materi, yang termasuk kategori Layak. Aspek terbaik adalah kesesuaian materi 

dengan kurikulum dan visualisasi yang menarik. Saran perbaikan diberikan pada kejelasan beberapa 

narasi dan penambahan detail gambar agar lebih mendukung pemahaman. 

Secara keseluruhan, storyboard dinyatakan layak digunakan sebagai acuan produksi media 

pembelajaran dengan revisi minor sesuai masukan ahli. 

 

4. KESIMPULAN 

 

Penelitian ini berhail merancang storyboard sebagai dasar produksi media audiobook pembelajaran 

IPAS materi gaya dan energi untuk siswa kelas IV SDN 241 Palembang. Storyboard yang 

dikembangkan telah disusun secara sistematis melalui tahapan identifikasi masalah, pengumpulan 

data, perancangan konsep, hingga validasi oleh ahli materi dan media. Hasil validasi menunjukkan 

bahwa storyboard berada pada kategori layak, dengan keunggulan pada kesesuaian materi dengan 

kurikulum dan visualisasi yang menarik. Storyboard ini mampu menyajikan materi gaya dan energi 

secara lebih konkret, komunikatif, dan sesuai dengan karakteristik siswa sekolah dasar. Dengan 

demikian, storyboard hasil penelitian ini dapat menjadi fondasi yang kuat dala pengembangan media 

audiobook yang efektif dan mendukung pembelajaran IPAS di sekolah dasar. 

 

5. SARAN 

 

Sebagai batasan ini, beberapa bagian narasi masih perlu disederhanakan agar lebih mudah dipahami 

siswa, serta penambahan elemen visual yang mendukung pemahaman materi dalam storyboard. 

Kedepan, disarankan mlakukan ujicoba lanjutan dengan melibatkan siswa secara langsung untuk 

mendapatkan data yang lebih valid mengenai efektivitas storyboard dalam pembelajaran. Selainitu, 

kolaborasi intensif dengan guru sangat penitng untuk memastikan materi dan penyajian sesuai dengan 

kebutuhan pembelajaran di kelas. 
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